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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilagleaan tanaman
buah di pekarangan rumah sepanjang koridor jalsataidi Desa
Kemiren, Tamansuruh, dan Kampunganyar, serta mérnggyaepsi
masyarakat dan wisatawan mengenai tanaman buakaligmgan
rumah. Metode yang dilakukan pada penelitian irtuysurvei
tanaman pekarangan, analisis nilai kegunaan tanboandan
analisis persepsi masyarakat. Survei tanaman pejanadilakukan
pada 20 pekarangan rumah pada masing-masing d=sa seak.
Hasil data survei juga digunakan untuk membuat fadxgodisitas
berbuah tanaman buah. Jumlah responden yang diwavein
sebanyak 70 orang, dengan rentang umur 17 tahymaes& tahun.
Kuisioner yang telah dibagikan diuji secara degkriplilai kegunaan
tanaman buah dianalisis menggunakan metode UVEfan
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai UafgSriggi yaitu
Cocos nucifera var. hijau darCocos nucifera var. eburnea dengan
nilai UVs 8. Nilai ICS tertinggi yait&ocos nucifera var. hijaudengan
nilai sebesar 74. Persepsi masyarakat terhadapapejean rumah dan
persepsi mengenai tanaman buah memiliki nilai skiklert >3,41
yang artinya pengetahuan dan sikap responden tggltadaman buah
di pekarangan rumah adalah tinggi. BerdasarkamWwagiancara
langsung kepada masyarakat didapatkan suatu dataadtabel
periodisitas berbuah yang nantinya dapat dijadgtanber informasi
wisatawan untuk keperluan pariwisata.

Kata Kunci . ICS, jalur wisata, pekarangan runtahaman buah
dan UVs.



ETHNOBOTANY OF FRUITS PLANTS IN HOME GARDEN
ON CORRIDOR ALONG THE TOURIST ROUTE KEMIREN,
TAMANSURUH AND KAMPUNGANYAR, BANYUWANGI.

Diah Puspitasari, Luchman Hakim, Serafinah Indriyani
Biology Department, Mathematics and Natural ScienceFaculty,
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ABSTRACT

This research aims to determine the value of usabilit
plants in home garden along the tourist route énliage Kemiren,
Tamansuruh, and Kampunganyar, as well as commaniytourists to
explore the perception of fruit plants in home gardlhe method that
carried out in this research is survey of plantst plants use value
analysis and analysis of public perception. The&eyuwas conducted
randomly on 20 plants in home garden of each \glladne results of
the survey data are also used to create tablesdpsty of fruit plants
to bear fruit. The number of interviewed persomsen’0, with age
range 17 years to 85 years. Distributed questioesavere tested
descriptively. Utility value of fruit plants weraalyzed using UVS
and ICS method. Based on the result showed the$idghvs isCocos
nucifera with the UVs 8. Highest ICS value @bcos nucifera green
var with a value of 74. Public perception and garoener was good
(Likert scale score > 3.41), it means the knowlealy attitudes of the
people for fruit plant conservation in home gardehigh. Based on
the interviews to the people obtained a fruitingqmiicity of data
tables that can later be used as a source of tinfasmation for the
purpose about tourism.

Keywords : Fruit plants, Home garden, ICS, tousite, and
UVs.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekowisata merupakan salah satu kegiatan wisata kangep
utamanya bertujuan untuk pelestarian sumberdayawipata.
Masyarakat internasional mengartikan ekowisata galj@erjalanan
wisata alam yang bertanggungjawab dengan cara ropsgiasi
lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarbkal.
Perjalanan ekowisata diarahkan pada upaya-upayastpgan
lingkungan tanpa mengurangi aspek keindahan. Akdari
perjalanan ekowisata diharapkan para pengelolavitaatawan dapat
mengelola sumber wisata alam secara ramah lingku(@amanik
dan Weber, 2006). Salah satu daerah yang menatiik legiatan
ekowisata adalah daerah pedesaan. Selain daergiamga masih
alami, pedesaan memiliki potensi yang cukup besatuku
pengembangan sumber daya desa.

Salah satu upaya mewujudkan suatu wilayah menjadrath
tujuan wisata adalah perlunya dikembangkan upaggaip
pemberdayaan seluruh potensi yang ada untuk dileanpsebagai
atraksi wisata. Untuk ityperlu dilakukan eksplorasi kreatif guna
menggali potensi lain yang terpendam, upaya ina#fsudkan untuk
menambah nilai daya tarik wisata. Pengembangarakasriwisata
ditujukan terutama untuk meningkatkan kesejahtenai@isyarakat
dengan mempertimbangkan berbagai aspek, antara dspek
kelestarian budaya, lingkungan alam, aspek pentkgka
pendapatan daerah dan aspek pelayanan terhadapgawera
(Mahanani, 2010).

Menciptakan desa wisata yang banyak diminati maggardokal
maupun mancanegara tentunya diperlukan peningk&tsditas
koridor. Koridor meliputi jalan, yang disekitarnyardapat rumah
masyarakat dan pekarangan rumah. Menurut HakimNzdagoshi
(2007) pekarangan rumah merupakan bagian integral stiatu
sistem keruangan penting dalam perjalanan pariaviséanaman
yang dipilih berdasarkan jenis tanaman yang ditadam dikelola
untuk melayani beberapa fungsi seperti kebutuhaseHagan,
tanaman hias, dan tanaman yang menghasilkan praohiik
penghasilan tambahan penduduk. Tanaman pekarangsaih ryang
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ditanam oleh masyarakat lokal dengan keanekaragsaram tinggi
dapat mempengaruhi kualitas lingkungan sekitar damberi nilai
konservasi sepanjang jalur wisata desa. Nilai kwase tersebut
adalah nilai konservasi koridor, yang dapat memkamiribusi pada
pengelola daerah tujuan wisata untuk memperbaikalitas
pekarangan rumah. Konservasi koridor yang terbentizpat
diaplikasikan dalam kawasan ekowisata, untuk tujuakhir
melestarikan lingkungan sepanjang jalur kawasaatwis

Banyuwangi merupakan salah satu daerah yang ssatatuk
dijadikan tujuan pariwisata. Salah satu wisata yaltgju yaitu
Gunung ljen. Gunung ijen merupakan salah satu ujuesata di
Jawa Timur. Wisata Gunung ljen banyak dikunjungholvisatawan
domestik maupun mancanegara. Gunung ljen bera#f@chmatan
Licin, Kabupaten Banyuwangi. Gunung lien memiljnorama
yang indah dan sejuk. Puncak Gunung ljen memilika dawah
dengan air yang berwarna hijau kebiruan. Jalur enusata
Gunung lijen melewati beberapa Desa. Desa tersebantdranya
adalah Desa Kemiren, Desa Tamansuruh, dan Desautaapyar.
Desa-desa tersebut memiliki keunikan dan keindatessendiri.
Ketiga daerah tersebut memiliki potensi yang baiktuk
pengembangan desa wisata. Salah satu desa yandjkinpoiensi
yang baik untuk pengembangan desa wisata yaitu Blesairen.
Kemiren terletak di kecamatan Glagah, Kabupateny®aangi,
Jawa Timur. Desa kemiren dikenal dengan sebutara Méisata
Using karena masih menjunjung tinggi adat istiatdatjapat banyak
atraksi wisata yang dapat dinikmati yaitu Tari Gamng, Barong,
dan kesenian Kuntulan. Di Desa Kemiren memilikiradgang masih
sejuk, masyarakat yang ramah, dan keadaan lingkuyayag masih
alami.

Sepanjang jalur menuju Gunung ljen banyak terdép@zman
buah. Tanaman buah tersebut di antaranya, Rambitanggis,
Durian, Mangga, Delima, Jambu dsb. Menurut Vertaij Coronel
(1997) Tanaman buah merupakan tanaman yang merbaikyak
manfaat. Buah yang dihasilkan dapat dikonsumsineamemiliki
rasa yang enak dan menyehatkan. Buah-buahan memgawitamin
dan mineral untuk menyeimbangkan menu makanan. Befaih
sering dikonsumsi mentah, karena buah setelah hdiaapat
mengurangi kandungan vitaminnya. Beberapa jenish-buahan



banyak mengandung protein dan energi, misalnya pising dan
sukun merupakan makanan pokok di daerah tertentu.

Tanaman buah merupakan salah satu aspek yangdiaigatati
oleh wisatawan saat melintasi jalur wisata menujunudg ljen.
Tanaman buah juga mampu meningkatkan Kkualitas orid
Peningkatan kualitas koridor memiliki tujuan untonservasi
biodiversitas dan menambah kepuasan wisatawan asecsal.
Namun demikian, saat ini belum terdapat informasngenai
kualitas jalur wisata Banyuwangi menuju Gunung lj@rkait
tanaman buah di pekarangan rumah yang terdapaegmingmng
lintasan wisata tersebut, Hal inilah yang melatak@ngi penelitian
ini yang ditinjau dari pekarangan rumah sepanjaalgrjwisata
mengenai pemanfaatan tanaman buah di sepanjang \jadata
menuju Gunung ljen.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang mendasari penelitian ini adatddagsi

berikut:

1. Tanaman buah apa saja yang terdapat di pekarangahr
sepanjang jalur wisata Desa Kemiren, Tamansuruh, da
Kampunganyar ?

2. Bagaimanakah pemanfaatan tanaman buah di pekarangan
rumah sepanjang jalur wisata Desa Kemiren, Tamahsu
dan Kampunganyar ?

3. Bagaimana tabel periodisitas tanaman buah di sa@pagnj
koridor jalur wisata Desa Kemiren, Tamansuruh, dan
Kampunganyar?

4. Bagaimana persepsi masyarakat dan persepsi wisatawa
mengenai tanaman buah di pekarangan rumah sepanjang
koridor jalur wisata Desa Kemiren, Tamansuruh, asert
Kampunganyar?

1.3 Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagaikit:
1. Untuk mengetahui tanaman buah yang terdapat drpegan
rumah sepanjang jalur wisata Desa Kemiren, Tamahsur
dan Kampunganyar.



2. Untuk mengetahui pemanfaatan tanaman buah di pedama
rumah sepanjang jalur wisata Desa Kemiren, Tamahsur
dan Kampunganyar.

3. Untuk mengetahui periodisitas berbuah tanaman hdiah
sepanjang koridor jalur wisata Desa Kemiren, Tammarg
dan Kampunganyar.

4. Untuk mengetahui persepsi masyarakat dan persepsi
wisatawan mengenai tanaman buah di pekarangan rumah
sepanjang koridor jalur wisata Desa Kemiren, Tammauis
dan Kampunganyar.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahua

masyarakat Desa Kemiren, Tamansuruh, dan Kampuagamtuk
memaksimalkan tanaman pekarangan rumah sebadaissalpaspek
daya tarik wisata. Penelitian ini diharapkan jug@pat memberikan
informasi awal untuk penelitian-penelitian selanya terkait
pemanfaatan tanaman pekarangan rumah dan pengeanbdega
wisata.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Etnobotani

Etnobotani merupakan cabang ilmu yang mempelajgatius
hubungan antara manusia dengan tumbuhan. Etnolm&mpelajari
pemanfaatan tumbuhan secara tradisional oleh nastar
Etnobotani berasal dari dua kata yaitu “"etno”, yamgmiliki
pengertian studi tentang manusia dan “botani”, isttehtang
tumbuhan, sehingga etnobotani adalah suatu stadi yeenganalisis
suatu tanaman dengan kontek budaya dalam hal peaggu
tanaman atau dinyatakan bahwa etnobotani meliaintEngetahui
bagaimana masyarakat memandang tumbuhan, masyarakya
bekerjasama dengan tumbuhan, atau memasukkan tamkakalam
budaya dan agama mereka. Studi etnobotani tidakaharengenai
data botani taksonomi saja, tetapi juga menyangiangetahuan
botani yang bersifat kedaerahan, berupa tinjaugerpretasi yang
mempelajari hubungan timbal balik antara manusiayde tanaman,
serta menyangkut pemanfaatan tanaman tersebut déltiftimakan
untuk kepentingan budaya dan kelestarian sumbeml dagm.
Menurut Balick & Cox (1996), masyarakyat yang disadkan
adalah penduduk asli yaitu orang-orang yang metigditadisi pada
suatu daerah dan kemudian diturunkan pada gengaasiiartin
(1995), menambahkan etnobotani adalah bagian daoelkologi
yang memprioritaskan hubungan tumbuhan dan manusia.
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diketbhbwa,
terdapat hubungan yang saling berkaitan antara ubarb disuatu
tempat dengan kegiatan masyarakat sekitarnya.

Menurut Purwanto (1999) masyarakat lokal yang kaya
sumber pengetahuan tradisional umumnya terdapatdadirah
pedesaan yang jauh dari perkotaan dan masih sediitdapat
pengaruh intervensi kebudayaan luar rnelalui pekealid formal.
Masyarakat tersebut biasanya yang memiliki pengetalekonomi
dan politk yang lemah terhadap suatu system pemtadan.
Sebagian besar masyarakat di pedesaan kehidupdmengantung
pada alam sekitar. Penelitian etnobotani mengemeananfaatan
tumbuhan secara tradisional dan pengelolaanny& hdaya aspek
fisik dan kandungan kimianya, tetapi juga aspeklagip proses
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domestikasi, sistem pertanian tradisional, pengaktivitas manusia
terhadap alam lingkungannya (etnoekologi), etn@aémi dan ilmu
sosial lainnya. Data hasil penelitian etnobotarpaiamemberikan
informasi tentang hubungan antara manusia dengzemgn dan
lingkungan dari masa lalu hingga sekarang. Secarrds ¢hesar
penerapan dan peranan data etnobotani dapat dkikeay menjadi
dua kelompok utarna yaitu:

1. Pengembangan ekonomi : merniliki - keuntungan ngltat
nasional dan global meliputi konservasi keanekanagahayati,
sedangkan keuntungan secara lokal rnencakup agpelapatan
yang berasal dari sumber daya tumbuhan yang terdégra dan
perbaikan kualitas tanaman sehingga hasil prodoesiingkat
tentunya yang disesuaikan dengan kondisi lingkutgjeed.

2. Konservasi surnber daya alam hayati :  Memiliki eutktungan
secara nasional meliputi  konservasi  habitat  untuk
keanekaragaman hayati dan konservasi keanekaragalasma
nutfah untuk program pemuliaan tanaman yang meimililai
ekonorni, sedangkan keuntungan secara lokal antaia
pengakuan pengetahuan lokal, konservasi keanekasaaggenis
dan habitat secara tradisional.

2.2 Ekowisata

Ekowisata merupakan suatu produk pariwisata yang
bertujuan untuk kelestarian lingkungan yang masliama dan
memberikan manfaat secara ekonomi serta mempekiahan
keutuhan budaya bagi masyarakat setempat. Ekoviiedbasis pada
alam dengan mengikutsertakan aspek pendidikan wcl@npietasi
terhadap lingkungan yang alami dan kebudayaan daiaatu
masyarakat. Pendekatan ekowisata bertujuan untukage sistem
kehidupan yang berbasis ekologi, menjaga keanekaragy hayati
dan menjamin kelestarian lingkungan dan pemanfagtasies dalam
suatu serta ekosistemnya ( Rudy, 2008).

Ekowisata adalah sebuah konsep untuk kepariwisatiam
keindahan lingkungan sekitar. Ekowisata memiliju&n penting
untuk mengkonservasi lingkungan dan menambahkekejahteraan
masyarakat setempat. Kegiatan ekowisata dapat udak pada
daerah iklim tropis yang memiliki keanekaragamamafldan fauna
yang bersifat endemik dan rentan mengalami perubayang
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berdampak negatif bagi lingkungan. Ekowisata jugarupakan

pariwisata petualangan di alam bebas yang harusulid)y dengan

obyek wisata alam yang indah seperti yang diharapkéh
wisatawan misalnya pemandangan hutan alami, ataédsi, budaya
dan kehidupan rakyat lokal, serta bangunan beedejgang masih

alami (Agusmanto, 2004).

Menurut Fandeli dan Mukhlison (2000) untuk melibssi
positif dan sisi negatif bagi pengembangan desaatajisperlu
diperhatikan beberapa hal vyaitu, jumlah wisatawdayrakter
wisatawan, struktur masyarakat yang berada padadeawwisata,
kondisi lingkungan dan kemampuan masyarakat unaridaptasi
dengan perkembangan pariwisata. Wisata pada awdiggbbngkan
dalam kategori industri hijau, namun dengan besapgngembang-
an wisata yang menitikberatkan pada kepentingamarhbd tanpa
peduli dengan kondisi lingkungan dan tidak mempéa daya
dukung lingkungan sehingga dapat menimbulkan perurkualitas
lingkungan.

Daya tarik suatu obyek wisata antara lain menurathd&mhani

(2010) :

a. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan essang, indah,
nyaman, dan bersih.

b. Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat goejunginya.

c. Adanya ciri khusus atau spesifikasi yang berkfagka.

d.Adanya sarana atau prasarana penunjang untukyanelpara
wisatawan yang hadir.

e. Obyek wisata alam mempunyai daya tarik tinggeka keindahan
alam pegunungan, sungai, pantai, pasir, hutanseldagainya.

f. Obyek wisata budaya mempunyai daya tarik tirkggena memliki
nilai khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upagaaaara adat
dan nilai luhur yang terkandung dalam suatu obyekhbkarya
manusia pada masa lampau.

2.3 Pekarangan Rumah

Tumbuhan pekarangan rumah merupakan salah satk yespg
penting dalam pengembangan daerah wisata. Keamakaas
tumbuhan yang terdapat pada pekarangan rumah loega@ntribusi
untuk keindahan desa wisata. Tumbuhan yang terdppat
pekarangan rumah biasanya berupa tanaman obat;ssgyuan, dan
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sebagainya. Konservasi tanaman pekarangan rumaih digplong-
kan ke dalam pelestarian situ yaitu pelestarian sumber daya alam
hayati yang dilakukan di habitat asalnya. Pekamnangamah
merupakan lingkungan kecil yang memiliki keanekaragn spesies
yang tinggi. Negara-negara di dunia banyak yang amématkan
tumbuhan pekarangan rumah untuk sumber makanatobatan,
rempah-rempah, tanaman hias, dan pendapatan. Rgaaraumah
juga sangat penting dalam konservasi seoarsitu dari berbagai
sumber daya genetik tanaman. Pekarangan rumatfabetsiamis.
Keragaman tanaman dipengaruhi keadaan sosial ekalammilai-
nilai budaya rumah tangga yang memelihara kebula pengelola-
an dan pemanfaatan pekarangan rumah merupakanr fadim
sangat penting dalam konservasn situ agrobiodiversitas.
Konservasi in situ tidak lepas dengan pemanfaatekarpngan
rumah secara berkelanjutan di bidang pertanian. s&masi
agrobiodiversitas merupakan sebuah tujuan dan aamguk
melestarikan mata pencaharian dan kesejahteraani p#t negara
berkembang (Eyzaguirre, 2001).

Pekarangan rumah adalah lahan di sekitar rumah yang
ditumbuhi tanaman semusim dan tanaman lainnya, Mamayang
ditanam adalah tanaman yang mempunyai fungsi sebaust,
hiasan, dan produk yang dapat dimakan untuk menapdr@dapatan
pemilik pekarangan rumah. Menurut Affandi (2002gkg@rangan
rumah merupakan suatu tipe hutan desa yang mersistem yang
bersih dan terpelihara dengan baik dan terdapaekitar rumah,
berukuran kecil, dipagari dan ditanami berbagasjémnaman mulai
dari sayur-sayuran sampai pohon dengan ketinggidnm2 dan
banyak dilakukan oleh masyarakat di Pulau Jawa.ukgrHakim
dan Nakagoshi (2007), komposisi kekayaan dan k&xaganaman
pekarangan rumah tergantung pada faktor biofisika dosial-
ekonomi pemilik pekarangan rumah.

Struktur pekarangan tiap tahunnya sama, meskipua ad
perbedaan—perbedaan menurut musim. Lapisan bawa/b (%)
biasanya didomonasi oleh sayur-sayuran sepertinbg@aaranthus
sp.), buncis Rhaseolus vulgaris), mentimun Cucumis sativus),
tomat (ycopersicum esculentum), dan spesies yang tergolong famili
Zingiberaceae atau Liliaceae serta tumbuhan obaersekumis
kucing @rthosiphon stamineus) dan sirih Piper betle). Komposisi
kekayaan dan kerapatan tumbuhannya tergantungkedelssediaan
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cahaya yang sampai ke permukaan. Lapisan keduab (1rf
didominasi oleh tanaman pangan seperti singkoianihot
utilisima), pepaya Carica papaya), pisang Musa sp.), salak$alaca
edulis). Stratum tertinggi (>10 m) didominasi oleh pohkelapa
(Cocos nucifera) dan pohon lainnya, misalnya, jeungjing
(Paraserianthes falcataria) untuk kayu bangunan dan kayu bakar.
Struktur vertikal seluruhnya menyerupai strukturtamu alam
(Affandi, 2002).

Pekarangan juga berfungsi sebagai sosial budaya gaibagai
tempat bagi anak-anak mempelajari budaya dan milkisosial dari
leluhurnya. Anak-anak dari keluarga sekitar damartgga terbuka
untuk bermain di pekarangan dan pemilik pekarardgEtanggung
jawab penuh terhadap keselamatan anak-anak. Pgkarguga
merupakan simbol yang penting bagi status sostosang. Orang
yang tidak memiliki pekarangan dan memiliki rumaltada
pekarangan orang lain dianggap berstatus lebibareridebanyakan
pekarangan dipagari, tetapi tidak sepenuhnya tgrtigehingga
tetangga bisa masuk secara bebas. Produk yangilkhhaslari
pekarangan biasanya digunakan untuk fungsi-fungsiak seperti
dibagikan kepada tetangga dalam bentuk buah-buateam, dan
obat-obatan (Affandi, 2002).

Menurut Soekartawi (2007), manfaat pengelolaan naha
pekarangan antara lain :

1. Sebagai lumbung pangan. Petani dapat memanarasetn
tanaman pertanian di lahan pekarangan. Misalnyanaiihi
umbi-umbian ketela pohonManihot utilisima), ketela
rambat [(pomoea batatas), talas Colocasia esculenta), dan
sebagainya), sayur-sayuran atau tanaman buah-buahan
Kelihatannya tidak banyak hasil yang diperoleh, mam
dapat membantu petani kalau terjadi kekurangangrang

2. Membantu program pemerintah untuk memeliharanatari
ancaman erosi dan kerusakan lahan.

3. Membantu pemerintah dalam program penghijauan.
Pekarangan rumah yang ditanamai tanaman dapat mamba
menyediakan oksigen yang baik untuk kesehatan mesta
dan membantu mengurangi terjadirgyabal warming.

4. Membantu meningkatkan pendapatan.

5. Sebagai apotek hidup.



2.4 Tanaman Buah

Tanaman buah merupakan tanaman yang memilikiakany
manfaat. Buah yang dihasilkan dapat dikonsumsingamemiliki
rasa yang enak dan menyehatkan. Buah-buahan memgawitamin
dan mineral untuk menyeimbangkan menu makanan. Beiaih
sering dikonsumsi mentah, karena buah setelah hdiaapat
mengurangi kandungan vitaminnya. Beberapa jenish-buahan
banyak mengandung protein dan energi, misalnya pis#ng dan
sukun merupakan makanan pokok di daerah tertenéuh@f dan
Coronel, 1997).

Sebagian besar buah-buahan berbentuk pohon. Pohon
memiliki peranan penting dalam membentuk dan mérasl
lingkungan. Pohon dapat memperbaiki iklim mikro daengurangi
bahaya erosi. Pohon buah-buahan selain menghadiliam pohon
juga dapat menghasilkan kayu yang dapat dimanfaaibih
manusia. Tanaman buah juga memiliki fungi sebabat,cselain itu
daunnya dapat dimanfaatkan sebagai sayuran, ki btau serabut
sebagai sumber tanin atau pewarna, bunga yang dimpanfaatkan
untuk bahan pewangi (Verheij dan Coronel, 1997).

2.5 Persepsi Masyarakat
Persepsi merupakan suatu proses penafsiran dan
pengorganisasian pola stimulus dalam lingkungantid&n dan
Aktinson, 1991). Menurut Leavit persepsi adalandamgan atau
pengertian yaitu bagaimana sesorang memandangreagartikan
sesuatu (Sobur, 2003). Persepsi timbul karena adaegpon
terhadap stimulus. Stimulus masuk ke dalam otak ukismn
diartikan, ditafsirkan dan diberi makna kemudiamegdilkan persepsi.
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi persegsira lain:
1. Faktor fisiologis, yang mencakup jenis kelarmam gpanca indera.
2. Pengalaman dan peranan individu.
3. Budaya, yaitu sistem kepercayaan, nilai, keliasdan perilaku
yang digunakan dalam masyarakat tertentu.
4. Perasaan dan keadaan individu, misalnya sugestntu terhadap
suatu hal.
Sueca dkk. (2001) menyatakan bahwa persepsi bamkait
dengan masalah sikap, karena persepsi merupakarpokem
kognitif sikap. Dalam psikologi sosial, sikap dikain sebagai
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tingkat kesesuaian atau ketidaksesuaian seseoeahgdap obyek

tertentu. Kesesuaian atau ketidaksesuaian ini tikga dalam skala

yang menunjukkan sangat setuju atau sangat tidakuserhadap

obyek sikap. Sikap bukanlah suatu reaksi yang karbietapi harus

ditafsirkan sebagai tingkah laku yang masih tegufalam hal ini,

sikap terdiri dari tiga komponen yaitu :

a. komponen kognitif (keyakinan, persepsi, darorimisi)

b. komponen afektif (perasaan emaosional, suka taldkia, simpati,
rasa takut/tidak takut)

Kedua komponen ini mempunyai dinamika yang sangat
kompleks dalam menghasilkan totalitas sikap. Bendasn uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa persepsi mendasatitdet tingkah
laku atau sikap seseorang untuk melakukan suatakiam.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 201lpaaivei
2012 di Desa Kemiren, Tamansuruh, dan Kampunganyar,
Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. Analisista da
dilaksanakan di Laboratorium Taksonomi Tumbuhanushm
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu PengetahuatanA
Universitas Brawijaya.

3.2 Cara Kerja
3.2.1Deskripsi area

Banyuwangi merupakan kabupaten terluas di Jawa fTimu
Luasnya sekitar 5.782,50 kmWilayahnya cukup beragam, dari
dataran rendah hingga pegunungan. Berdasarkan dmaias
koordinat, posisi Kabupaten Banyuwangi terletardara 7° 43’ - 8°
46’ Lintang Selatan dan 113° 53’-114° 38' Bujur TitmnKecamatan
Glagah terletak + 7 km dari Kabupaten Banyuwangishya sekitar
1555,3 Ha dan termasuk dataran tinggi dengan lgting: 104 m di
atas permukaan laut. Batas-batas Kecamatan Glabalya berikut :
sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Gikjakelimur
berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi, sebelahtarsel
berbatasan Kecamatan Kabat, sebelah barat benbatiagan
Kecamatan Songgon dan Kabupaten Bondowoso. Topagfayah
ini umumnya merupakan daerah berbukit serta jursrgy cukup
terjal karena wilayahnya terletak di lereng kaki nGog ljen.
Penduduk Banyuwangi cukup beragam. Mayoritas ad&aku
Osing namun terdapat Suku Jawa, serta terdapat mis&uteu Bali
dan Suku Bugis Suku Osing merupakan penduduk asli kabupaten
Banyuwangi. Sebagian besar masyarakat setempat gomegigan
Bahasa Osing, yang dikenal sebagai salah satu regtuma Bahasa
Jawa. Kesenian asli asal Banyuwangi yaiuntulan gandrung
jaranan, barong, janger, daablang Kabupaten Banyuwangi selain
menjadi perlintasan dari Jawa ke Bali, juga merapaklaerah
pertemuan berbagai jenis kebudayaan dari berbasjal. Budaya
masyarakat Banyuwangi diwarnai oleh budalewa Bali, dan
budaya lokal yang saling mengisi dan merupakanyaugtang khas
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yang tidak ditemui di wilayah manapun di Pulau Ja{®emerintah
Kabupaten Banyuwangi, 2011).

3.2.2 Studi pendahuluan
Studi pendahuluan yang dilakukan meliputi survekat

(Gambar 3.1), perijinan, dan studi literatur. Splatya menentukan
peta lokasi dan lokasi sampling untuk proses pebgam data.
Berdasarkan peta yang diperoleh didapatkan gambaengenai
area penelitian. Selanjutnya mengatur format koeiosebelum
diberikan kepada responden.

KETERANGAN U
oo
.

T
WONOREJO
"
KAB
BOMDOWOSO

5

&
R v
PESANGGARAN  fanGuhkego

R

SAMODER AINDONESIA

(a) (b)

Gambar 3.1 (a) Peta kabupaten banyuwangi (Angn2@12) (b)
Desa Kemiren, Tamansuruh, dan Kampunganyar
(Zakiyah, unpublished 2012).

SELAT BALI

3.2.3 Survei diversitas tanaman dan pemanfaatan
Penelitian ini dimulai dengan melakukan surveiataan
buah pada tiga desa yaitu Desa Kemiren, Desa Tamdnglan
Desa Kampunganyar. Jumlah responden yang diwawancar
sebanyak 60 orang dengan rentang umur 17 tahunas&8Bp
tahun. Pada masing-masing desa pengambilan datkukiin
masing-masing 20 rumah. Penentuan 20 rumah untuk
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pengambilan data dilakukan secara acak dengan nnienameor
pada gambar yang diperoleh d&bogle earth. Selanjutnya
dilakukan pengundian untuk masing-masing desa. &Read
tanaman dilakukan dengan cara mendatangi pekarasegzra
langsung untuk mengetahui berbagai macam tanarmanyang
terdapat dalam pekarangan rumah. Selain itu, paadafuga
dilakukan dengan wawancara langsung dengan wargs De
Kemiren, Tamansuruh, dan Kampunganyar. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui nilai guna tanaman bbali
kehidupan warga desa. Pekarangan rumah untuk mpérga
sampel adalah pekarangan rumah yang berada di depeai.
Pemilihan pekarangan rumah didepan rumah dikarenaka
pekarangan tersebut berada di pinggir jalan damaimi banyak
tanaman buah yang dapat menambah keindahan jalan.
Pekarangan rumah yang dimiliki juga dapat menamtheaya
tarik wisata dan sebagai konservasi koridor. Daagnfaatan
tanaman buah yang diperoleh akan digunakan untakisen
menggunakan metode UVs dan ICS. Selain itu, datehat
juga dapat digunakan untuk membuat tabel periadiggnaman
buah yang berada di pekarangan. Tabel tersebusi bdnrmasi
mengenai pada bulan apa saja tanaman buah tessgpytanen.
Hal itu dilakukan untuk memberi informasi kepadasatawan
untuk mengunjungi desa tersebut berdasarkan data.

3.2.4 Persepsi masyarakat

14

Persepsi masyarakat diketahui dengan cara melakukan
wawancara semi terstruktur dan pembagian kuisikepada 60
responden, dengan rentang umur 17 tahun sampaal@m.t
Materi kuisioner disusun berdasarkan aspek persigpsisikap.
Materi kuisioner mengenai persepsi masyarakat deha
pekarangan rumah dan pemanfaatan tanaman yangabdrad
pekarangan rumah. Materi kuisioner ini ditujukan tukn
mengetahui pengetahuan masyarakat mengenai pe&arang
rumah dan sikap masyarakat untuk mengembangkamgnejen
rumahnya (Lampiran 1 dan 2). Selain kepada masggralga
dilakukan pembagian kuisioner kepada wisatawan! lmieaupun
asing sebanyak 10 responden (Lampiran 3).



3.2.5 Analisis Data
Data hasil kuisioner dianalisis dengan dua pendekat
berdasarkan jenis data yaitu data yang tidak memsikala
Likert dianalisis secara statistik deskriptif demgaenggunakan

Microsoft Excel, sedangkan data hasil kuisioner yang memakai

skala likert dianalisis dengan menggunakan rumus :

[(a.1)+(b.2)+(c.3)+(d.4)+(e.5)]

Ai =

atb+c+d+e ... (3.1)
keterangan :
Ai = Persepsi Masyarakat ntuk persyaratan ke- i
a = Jumlah responden yang memilih jawaban a

b = Jumlah responden yang memilih jawaban b
¢ =Jumlah responden yang memilih jawaban ¢
d = Jumlah responden yang memilih jawaban d
e = Jumlah responden yang memilih jawaban e

Skor dari masing-masing jawaban dijumlahkan daatah
rata untuk mendapatkan nilai persepsi masyarakaibarkan nilai
yang diperoleh. Interval skala Likert menggunakialas 1-5 adalah
0,8. Dengan interval tersebut diperoleh pengelomapalilai sebagai
berikut menurut Jiunkpe, dalam Fauziah (2010) :

1 <X< 1,8 = Sangat tidak setuju
1,8 <X< 2,6 = Tidak setuju

2.61< X< 3.4 = Netral

3,41< X< 4,2 = Setuju

421< X< 5 = Sangat setu

Data tumbuhan pada suatu daerah dapat dianalisiadaekan
nilai kegunaan atau tingkat kepentingan masyarattahgan
menggunakan analisis UVs. Metode ini, dapat diganakintuk
pengelolaan sumber daya alam tumbuhan. Khususngtante
pemanfaatan keanekaragaman jenis tumbuhan dalandugeh
sehari-hari  (Phillips, dalam Purwanto dan Munawar@002).
Berdasarkan pendataan tanaman dan hasil persepsianakat
tentang tanaman pekarangan, maka tanaman dapanalisia
menggunakan metode UVs dengan rumus sebagai berikut
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> Uist
t=1
UVis = --------
Nis
... (3.2
Keterangan:
> Uist :Jumlah pemanfaatan tanaman yang
dinyatakan oleh narasumber | untuk jenis s

Nis : Jumlah wawancara dengan narasumber i

untuk jenis s

Pendugaan nilai total manfaat untuk setiap jei$\s) menurut
Phillips, dalam Purwanto dan Munawaroh (2002) ddala

n

> Uis

=1

UVS = ---mmmmmee-
Ns
... (3.3)

Keterangan :
ns : jumlah narasumber yang

diwawancarai untuk setiap
jenis tanaman

ICS merupakan suatu index yang dapat digunakan oleh
seorang peneliti untuk mengetahui pemanfaatan suatiouhan. ICS
lebih menekankan pada persepsi peneliti mengenpentimgan
kualitas, intensitas, dan ekslusivitas). ICS dapambantu peneliti
untuk membedakan persepsi peneliti sendiri dan epsisdari
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masyarakat lokal tentang daya guna suatu tanamatapuk
perhitungan indeks perbedaan cultural (ICS) dapdtitudg
berdasarkan rumus berikut menurut (Turner, 1988nddurwanto
dan Munawaroh, 2002).

ICS = 3(qie).

ICS =3 "i=1= (O1 X i1X €)n1+(02 X 1o X &)not....+H(0 X in X &),
...(3.4)

Keterangan: g = Nilai Kualitas
i = Nilai Intensitas
e = Nilai Eksklusivitas

Tabel 3.1. Kategori nilai kualitas (Turner, 1988ain Purwanto dan
Munawaroh, 2002).

Deskripsi Kegunaan Nilai
Makanan utama 5
Bahan pangan tambahan 4
Bahan materi sekunder 3
Bahan obat-obatan 3
Ritual atau mitologi 2,10

Tabel 3.2. Kategori nilai kuantitas (Turner, 19%#dam Purwanto
dan Munawaroh, 2002).

Nilai Nilai

Sangat tinggi

Tinggi

Rendah

5
4
Sedang 3
2
1

Sangat jarang

Tabel 3.3. Kategori nilai eksklusivitas (Turner988 dalam
Purwanto dan Munawaroh, 2002).

Deskripsi Nilai
Paling disukai 2
Disukai, namun sebagai tanaman penggganti 1
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Tumbuhan merupakan sumberdaya 05
sekunder, memiliki nilai kegunaan rendah. ’
Tabel 3.4 Skala nilai intensitas tanaman buah
Kategori Waktu
Sangat sering Minimal seminggu 3 kali
Sering Seminggu sekali
Sedang 2 Minggu sekali
Jarang 1 Bulan sekali
Sangat jarang >1 Bulan
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Nilai Kegunaan Tanaman Buah (UVSs)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan paga tiesa
yaitu Kemiren, Tamansuruh dan Kampunganyar dipbrd@ jenis
tanaman buah yang tergolong dalam 18 familia (Lsampi4).
Berdasarkan data yang diperoleh tanaman buah yangjliki nilai
kegunaan yang tinggi yaitu kelapa hijau yang mémililai UVs 8,
yang berarti tanaman tersebut dimanfaatkan hangemua bagian
tanaman dan memiliki banyak manfaat. Setiap bag&raman
memiliki manfaat untuk kehidupan sehari-hari bagasyarakat
setempat. Berdasarkan hasil penelitian buah kejapg terdapat di
pekarangan rumah penduduk di sepanjang jalur wisatauju ljen
terdapat dua varietas yaitu kelapa gading dan &eldjau. Buah
kelapa hijau memiliki empat bagian yang dimanfaatkaleh
masyarakat setempat yaitu buah, daun, batang, dalem, dan biji.
Biji kelapa hijau biasa dimanfaatkan sebagai bahakanan olahan,
yaitu santan. Biji kelapa juga diolah menjadi mikyaleh
masyarakat setempat. Air kelapa digunakan sebdust penetral
racun. Daun kelapa dimanfaatkan untuk pembuatamp&gt ritual
pernikahan, dan daun kelapa yang sudah tua dignnakhagai
pengganti kayu bakar oleh masyarakat setempatnCklon kelapa
dimanfaatkan sebagai sayur oleh masyarakat sete@pkin daun
kelapa biasa disebut pol, sedangkan batang kelapanthatkan
sebagai bahan bangunan maupun bahan kerajinanntanBaah
kelapa hijau juga dimanfaatkan sebagai penggosakkumencuci
alat dapur. Kelapa memiliki nilai UVs 8 karena migmnidelapan
manfaat yang diakumulasi berdasarkan bagian tanar8anara
keseluruhan manfaat buah kelapa hijau dan kelagan@dampir
sama, perbedaannya kelapa gading juga dimanfaatk@uk ritual
tujuh bulanan.

Pisang yang terdapat pada ketiga Desa yaitu Kamire
Tamansuruh, dan Kampunganyar memiliki lima macametss
yaitu pisang kidang, pisang ambon, pisang sobanpisempeneng,
dan pisang raja. Pisang raja memiliki nilai Uvss@&gdangkan pisang
sobo, pisang ambon, dan pisang lempeneng memil&i WvVs 6.
Hal ini dikarenakan pisang raja lebih memiliki bakymanfaat
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dibanding jenis pisang lainnya. Pisang raja diganakebagai ritual
untuk membangun rumah, karena sebagian besar rakaypercaya
jika menggunakan pisang raja bangunan rumah akkohkdisang
memiliki beberapa bagian tanaman yang dimanfaatkdeh
masyarakat sekitar yaitu buah, daun, bunga dapael®uah pisang
dapat dikonsumsi langsung maupun dalam bentuk laResang
biasanya diolah sebagai bahan kue nogosari, kpplng, sale
pisang, pisang goreng dan kue campuran pisang. [aseng
memiliki kegunaan sebagai bungkus makanan olahgrertse
bungkus lontong, pepes ikan, sebagai bungkus knpee nogosari,
dan nasi pincuk. Bunga pisang atau biasa disebtdngnoleh
masyarakat setempat biasa dimanfaatkan sebagai. saglepah
pisang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat Setemgpat nasi
yang biasa disebut ancak (Gambar 4.1). Ancak lhagmakan jika
ada acara-acara perayaan agama misalnya, maulidsrabmi’raj,
dan menyambut bulan ramadhan.

e

Gambar 4.1 Pemanfaatan pelepah pisang sebagai ancak

Nangka memiliki nilai UVs 6, yang berarti masih mikn
nilai manfaat yang tinggi bagi masyarakat setempgé&ngka
memiliki beberapa bagian yang dimanfaatkan olehyarakat yaitu
daun nangka digunakan sebagai pakan ternak dagaigm@perti
kesenian daerah yaitu omprok. Omprok merupakan atahgang
digunakan oleh penari Seblang. Buah dan biji dajlednsumsi
sebagai bahan pangan tambahan. Batang digunakagasdimhan
bangunan oleh masyarakat setempat. Ranting dignnakbagai
kayu bakar untuk keperluan sehari-hari.

Tanaman buah sirsak memiliki nilai UVs 5, yang béra
bagian tanaman yang digunakan oleh masyarakat gaitn, batang,
buah, dan ranting. Daun digunakan sebagai obatekasdn kista.
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Selain itu, daun sirsak dimanfaatkan sebagai hdebisoleh
masyarakat. Cara pembuatan herbisida tersebut gaitgan cara
mencampur daun sirsak yang masih muda dengan dadung
(Dioscorea hispida) ditumbuk hingga halus. Hasil tumbukan tersebut
dilarutkan dengan air, dan siap untuk digunakamkupengendalian
hama wereng. Buah durian juga tergolong tanamarh tyzang,
memiliki nilai UVs kategori tinggi yaitu 4. Duriadimanfaatkan
buahnya oleh masyarakat setempat sebagai buah,md&anan
olahan. Kulit buah dimanfaatkan sebagai kayu ba#tangan cara
dijemur terlebih dahulu. Batang dari durian dimatifan sebagai
bahan bangunan oleh masyarakat setempat.
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Gambar 4.2 Jenis tanaman buah yang memiliki ni\&s tértinggi

Berdasarkan perhitungan nilai UVs terdapat 10 spesi
tanaman buah yang memiliki nilai UVs tertinggi (Gzamn4.2) yaitu
kelapa hijau Cocos nucifera var. hijau), kelapa gadingCfcos
nucifera var. eburnea), pisang rajdsa paradisiaca var. raja),
pisang soboMusa paradisiaca var. sapientum)pisang lempeneng
(Musa paradisiaca var. lempeneng), pisang ambon Musa
paradisiaca var. ambon), nangkaA(tocarpus heterophyllus), sirsak
(Annona muricata), durian Durio zibethinus), dan jambu darsono
(Syzygium malaccense). Kesepuluh spesies tersebut memiliki nilai
UVs tinggi dikarenakan hampir setiap organ dimathkéaa oleh
masyarakat setempat dan memiliki nilai manfaat ydimggi.
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Semakin banyak manfaat dari suatu tanaman makdhiktersebut
juga akan tinggi. Nilai UVs merupakan nilai yang noerminkan
banyaknya manfaat dari suatu tanaman. Nilai UVgyarggi akan
memberikan dampak positif dalam upaya konservasanan di
suatu daerah. Masyarakat akan terus menjaga kéesiga jika
suatu tanaman tersebut memiliki nilai kegunaan yanggi bagi
mereka. Untuk kategori tinggi, sedang, dan rendsdlas tanaman
buah yang terdapat di sepanjang jalur wisata me@uwjoung ljen
dapat dilihat dalam Tabel 4.1 untuk setiap jemsutaan buah.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kegunaansdatu
tanaman didapatkan beberapa kategori nilai yaitgata tinggi,
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah (Tali¢l Hlilai >5
merupakan nilai kategori sangat tinggi karena tamartersebut
memiliki banyak manfaat bagi masyarakat. Kategarigat tinggi
didapatkan 7 tanaman buah. Kategori nilai 4-5 peken kategori
tinggi, berdasarkan hasil wawancara tanaman yangilike nilai
UVs 4-5 sebanyak 6 tanaman. Kategori nilai 3 mekapskategori
nilai sedang yaitu didapatkan 16 tanaman yang niémilai UVs 3.
Untuk kategori nilai rendah diperoleh 7 tanamanhbusedangkan
kategori nilai sangat rendah yaitu memiliki nilaV§/1 diperoleh 7
tanaman buah (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Nilai UVs

Nama Lokal Nama limiah Nilai Uvs Kategori
Kelapa Hijau Cocos nucifera var. hijau 8
Kelapa Gading Cocos nucifera var. eburnea 8
Pisang Raja Musa paradisiaca L. var.raja 7
Pisang Sobo Musa paradisiaca var. sapientum 6 Sangat tinggi
Pisang Lempeneng NG r;%%(gﬁfrfg i | 6
Pisang Ambon Musa paradisiaca L. var. ambon 6
Nangka Artocarpus heterophyllus Lamk 6
Sirsak Annona muricata L. 5
Durian Durio zibethinus Murray 4
Jambu Darsono a/zygiummal?gcgs;/se (S 4 Tinggi
Kepundung Baccaurea racemosa Muell. Afg 4
Sentul/Kecapi Sandoricum k&itjr?pe (Burm. F.) 4
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Alpukat Persea Americana Miller 4
Nama Lokal Nama limiah Nilai Uvs Kategori
Rambutan Lebak Nephelium lappaceum L. var. 3
Bulus lebak bulus
Rambutan Rapiah Nephelium Irzgg?:ﬁajm L. var. 3
Jambu Kelampok SR ﬁgﬁr;ng::;e(mume) 3
Wuni Antidesma bunius L. 3
Duku Lansium domesticum Correa 3
Lansep Lansium domesticum Correa &
Nam-nam Cynometra cauliflora L. 3
Mangga Madu Mangifera indica L. var. madu 3 Sedang
Mangga Kuweni Mangifera odorata Griffith 8
Mangga Gadung Mangifera indica L. var. gadung 3
Manggis Garcinia mangostana L. 3
Pisang Kidang Musa paradisiaca L. var. kidang 3
Jeruk Bali Citrus maxima (Burm.) Merr. 3
Delima Punica granatumL. 3
Pepaya Carica papaya L. 3
Belimbing Averrhoa carambola L. 3
Jambu Biji Psidium guajava L. 2
Jambu Air W a,gluset?): el 2
Srikaya Annona squamosa L. 2
Buah Cermai Phyllanthus acidus L. 2 Rendah
Genitu Chrysophyllumcainito L 2
Sawo Manila Achras zapota L. 2
Kedondong Soondias dulcis Forst 2
Dewandaru Eugenia uniflora L. 1
Jeruk Keprok Citrusreticulate Blanco 1
Jeruk Nipis s a;;?]r;tiefgl iéav\(/i(;g?;tm' 2 1 Sangat renda
Anggur Hijau Vitisvinifera L. var. hijau
Anggur Hitam Vitisvinifera L. var. hitam 1
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Salak Pondo Salacca zalacca (Gaertner.) Voss 1

Hylocereus undatus
(Haw.)Britt.Et R

4.2 Indeks Cultural Significant (ICS)

Nilai ICS dapat digunakan sebagai tolak ukur pesisep
etnobotani mengenai nilai kepentingan suatu tanaréiai ICS
ditinjau dari nilai kualitas, kuantitas, dan eksilitas. Berdasarkan
hasil dari nilai ICS dapat digolongkan tanaman baph saja yang
memiliki nilai kepentingan yang paling tinggi darkaa terus
dilestarikan oleh masyarakat. Hasil dari penelittaengenai nilai
kepentingan dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut :

Buah Naga
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Gambar 4.3 Nilai ICS

Berdasarkan hasil perhitungan untuk nilai ICS dadign 10
jenis tanaman buah yang memiliki nilai kepentinganinggi yaitu
kelapa Cocos nucifera), pisang soboMusa paradisiaca var.
sapientum), nangkaA(tocarpus heterophyllus), pisang raja Nlusa
paradisiaca var. raja), pisang lempeneniylfsa paradisiaca var.
lempeneng), pisang amboMsa paradisiaca var. ambon), sirsak
(Annona muricata), durian(Durio zibethinus), rambutan lebak bulus
(Nephelium lappaceum var. lebak buluys dan rambutan rapiah
(Nephelium lappaceum var. rapiah) (Gambar 4.3). Nilai ICS
mencerminkan pentingnya tanaman tersebut untuk paegp
kehidupan masyarakat sehingga semakin tanamarbtérseenjadi
tanaman pokok maka semakin tinggi nilai kepentingan Berbeda
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dengan nilai UVs, nilai ICS lebih mementingkan ketpegan dari
suatu jenis tanaman. Sedangkan nilai UVs lebih neehgtikan
banyaknya manfaat berdasarkan organ yang diguna¥im. ICS

kelapa hijau Cocos nucifera var. hijau) memiliki nilai ICS 74

(Lampiran 5), artinya nilai kepentingan dari tananielapa yang
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari segi kepentingaari tanaman
kelapa itu sendiri yaitu digunakan sebagai obakaman tambahan,
kayu bakar, dan bahan bangunan. Nilai tersebutralgle dari segi
kualitas, intensitas, dan eksklusivitas. Nilai ksl menyatakan
digunakan sebagai apa tanaman tersebut, nilaisitisrmenyatakan
seberapa sering tanaman tersebut digunakan, danekdklusivitas
menyatakan tentang seberapa populer atau tingkauksen
masyarakat terhadap suatu jenis tanaman buah.

Menurut Barlina (2004) buah kelapa muda selain itzérn
ekonomi tinggi, daging buahnya memiliki komposiigii gang cukup
baik, antara lain mengandung asam lemak dan asano @sensial
yang sangat dibutuhkan tubuh. Air kelapa muda mkimiinsur
kalium (K) yang tertinggi, mencapai 7.300 mg/l,lokarena itu air
kelapa muda berperan penting dalam menetralkann ragtan
menyembuhkan berbagai macam penyakit, oleh katerarikelapa
muda berperan penting dalam meningkatkan frekwbnang air
kencing dan membantu mengeliminasi bahan kimiadbeya dan
dapat mengaktifkan system imun di dalam tubuh.

Buah kelapa dapat membantu mempercepat prosespabsor
bahan kimia berbahaya dengan cara mempercepat rkcasinya
dalam darah dan juga sebagai penangkal penyakyagenyang
disebabkan oleh kecanduan alkohol dan merokoki bi#apada air
buah kelapa muda, terutama mineral komposisi tggtiadalah pada
umur buah 8 bulan dan mineral K adalah yang paiimggi. Oleh
karena itu berbagai penelitian menunjukkan bahwaygenaan air
kelapa dapat menyembuhkan beberapa penyakit. Bekdas
penelitian susunan komposisi gizi dari jenis-jenisu formula, maka
hampir semua komposisi makro maupun mikronutrietiapa@aging
dan air kelapa muda, terkandung pada susu formateaman kelapa
juga dapat diolah menjadi koktail kelapa, selait teelapa dan
minuman isotonik (Barlina, 2004).

Musa paradisiaca var.sapientunatau pisang sobo memiliki
nilai ICS 62, artinya tanaman pisang memiliki nkepentingan yang
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tinggi. Pisang sobo selain dikonsumsi sebagai bsedar, juga
dimanfaatkan sebagai makanan olahan seperti kepigi&ng dan
kolak pisang. Selain itu tanaman pisang juga diamtkbn sebagai
pembungkus makanan. Berdasarkan hasil wawancargarafat
lebih senang memanfaatkan daun pisang sebagai lsimgakanan
karena lebih menarik dan mempertahankan cita rasa.

Nilai ICS nangka sebesar 62, artinya tanaman nangka
tergolong kedalam tanaman yang memiliki kepentingamy tinggi.
Berdasarkan pemanfaatan nangka digunakan sebduan Ipangan
tambahan, bahan bangunan, dan pakan ternak oleharakat
setempat. Pisang raja memiliki nilai ICS 60, se#tangpisang
ambon dan pisang lempeneng memiliki nilai ICS 5@] mi
dikarenakan perbedaan nilai intensitas penggunaamuku
kepentingan tertentu. Misalnya masyarakat ketigeadebih sering
memanfaatkan pisang raja dibanding pisang amboaretikkan
selain untuk konsumsi pisang raja digunakan untikalr saat
membangun rumah. Perbedaan nilai ICS juga memjleh&tngkat
keseringan pemakaian maupun tingkat kesukaan whkta $anaman.

Nilai ICS sirsak Annona muricata) sebesar 54 (Lampiran 5),
artinya tanaman tersebut memiliki nilai kepentingamg tinggi.
Masyarakat memanfaatkan tanaman sirsak untuk dbgg. RYaitu
dengan cara merebus daun muda dari tanaman ssekln itu
tanaman sirsak juga dimanfaatkan sebagai herbiaidmi oleh
masyarakat setempat. Buah sirsak juga dapat ds#hhgai bahan
pangan tambahan seperti jus sirsak dan tambahamaatae
brownies. Berdasarkan wawancara, masyarakat menyatakan akan
terus melestarikan tanaman sirsak dengan alasan iliknem
kepentingan yang tinggi salah satunya sebagaihavhal.

Nilai ICS durian Durio Zibethinus) sebesar 53 (Lampiran 5),
artinya tanaman durian memiliki nilai kepentingaang tinggi.
Tanaman durian biasa dimanfaatkan sebagai bahgapaambahan
seperti buah, makanan olahan seperti ketan duaarbdbur durian,
minuman seperti jus durian dan bahan tambahan yewmibuatan es
buah durian. Selain itu, kulit buah durian juga @nfaatkan sebagai
kayu bakar dengan cara dijemur terlebih dahuluykagri batang
durian biasa dimanfaatkan oleh masyarakat setesgistgai bahan
bangunan untuk penyangga atap rumabh.

Nilai ICS tertinggi berikutnya yaitu rambutan lebhklus
dan rambutan rapiah yaitu dengan nilai 50. Rambutemiliki
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kepentingan sebagai bahan pangan tambahan dan Ivadizmi
sekunder contohnya digunakan sebagai kayu bakar.

Berdasarkan hasil wawancara, tanaman buah yangdite
disepanjang jalur wisata menuju Gunung ljen bukagrupakan
makanan pokok, namun sebagai bahan makanan tamlyaitan
sebagai buah ataupun makanan tambahan. Tanamapduebulan
Januari sampai April memiliki nilai intensitas tgigkarena pada
bulan tersebut sedang musim berbuah dari bebeepa puah,
sehingga masyarakat lebih sering memanfaatkan tenaoeah untuk
keperluan konsumsi maupun ekonomi. Tanaman buad $aggat
populer bagi masyarakat setempat, karena meméithdgai macam
manfaat seperti sumber vitamin, obat-obatan, bah@kanan
(konsumsi) dan bahan bangunan.
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Gambar 4.4 Kategori Nilai ICS

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data mexgen
kategori nilai ICS tanaman buah di sepanjang jalisata di Desa
Kemiren, Tamansuruh, dan Kampunganyar. Kategoai médrsebut
didapatkan berdasarkan persepsi peneliti untuk er@igis
kepentingan dari suatu tanaman. Berdasarkan hreiitpngan nilai
kepentingan tanaman buah didapatkan lima kategatu ysangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendaampar 4.4).
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Kategori sangat tinggi terdapat satu tanaman yaemiliki nilai ICS
>70. Kategori nilai tinggi terdapat 10 tanaman byahg memiliki
nilai ICS 50-69 (Lampiran 5). Nilai tersebut dipketo berdasarkan
perhitungan nilai kepentingan yang ditinjau darigis&ualitas,
kuantitas, dan eksklusivitas. Kategori nilai sedatidapatkan 13
tanaman dengan skor ICS 30-49, untuk kategori niendah
didapatkan 9 tanaman dengan skor ICS 20-29. Katedar sangat
rendah didapatkan 10 tanaman dengan skor <20. Nikisangat
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat setenkpatna
semakin penting tanaman tersebut untuk menopangdufEm
masyarakat maka tanaman tersebut akan memiliki @8 yang
tinggi. Tingkat kepentingan dari suatu tanaman ktiddapat
disimpulkan berdasarkan banyaknya pemanfaatan, ma®berapa
berpengaruh tanaman tersebut untuk menunjang Kedmdu
masyarakat tersebut.

Kategori nilai ICS dapat digunakan sebagai datalypleimg
yang menyatakan bahwa masyarakat dari ketiga éesebut masih
sangat bergantung kepada tanaman tersebut. Halapat dilihat
berdasarkan hasil yaitu tanaman buah masih memitikai
kepentingan yang tinggi. Tanaman buah tersebut hmasian
dilestarikan karena memiliki nilai penting bagi iyasakat setempat.
Tingginya nilai ICS akan mempengaruhi budaya maskzr
setempat, apabila tanaman yang memiliki nilai 1@®gd punah
maka budaya masyarakat setempat juga akan berubah.

Kategori nilai ICS tersebut menyatakan tingkat keijmgan
tanaman buah berdasarkan jumlah spesies. Katkgpantingan
sedang merupakan kategori yang memiliki jumlah isgepaling
banyak, yaitu didapatkan 13 spesies, artinya tanabpuwah paling
banyak masuk ke dalam kategori sedang. Tanaman masuk
dalam kategori kepentingan sedang dikarenakan tam&omah secara
umum dimanfaatkan sebagai bahan pangan tambahtun sghagai
makanan pelengkap sehari-hari. Berdasarkan pemeb&belumnya
menyatakan bahwa semakin tanaman tersebut mergadiman
pokok, maka nilai ICS tersebut akan tinggi. Nil@lS masuk ke
dalam konteks kepentingan suatu tanaman untuk raegop
kehidupan masyarakat setempat. Berdasarkan hasiklifmn
tanaman buah pada ketiga desa di sepanjang jasatavmemiliki
tingkat kepentingan sedang, dapat diketahui berkiasehasil yang
menyatakan spesies paling banyak masuk ke dalagd@sedang.
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Buah merupakan sumber bahan pangan yang penting bag
kehidupan manusia, terutama dalam memperoleh magéasebagai
sumber vitamin, mineral dan serat. Buah merupaklhsatu unsur
penting dalam menu makanan yang bermanfaat untuiumeng
kesehatan kita. Konsumsi buah sebagai pelengkap ragaenuhi
menu makanan empat sehat lima sempurna. Hal iareliakan pada
buah memiliki nutrisi dan gizi yang diperlukan olabuh. Pada
buah mengadung beberapa unsur yang sangat diperlb&gi
kesehatan tubuh kita, kandungan buah yang utardaitdari air,
vitamin, mineral, serat, antioksidan dan karbohidBuah-buahan
yang dikonsumsi dalam bentuk segar banyak mengandtamin C
yang sangat dibutuhkan bagi tubuh manusia. Buahdmuguga
banyak yang dapat digunakan sebagai bahan obatk untu
menyembuhkan berbagai jenis gangguan tubuh.

Berdasarkan hasil wawancara kepada masyarakatnaana
buah yang terdapat di sepanjang jalur wisata sadvegatanfaat bagi
kehidupan sehari-hari. Masyarakat memanfaatkanntanabuah
untuk bahan makanan, obat, kayu bakar, dan baheguban secara
turun-temurun. Masyarakat juga sangat setuju untog&njaga
pelestarian tanaman buah tersebut demi menjagal&egsungan
tanaman buah.
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4.3 Tabel Periodisitas
Berdasarkan hasil wawancara langsung kepada méayatasepanjang jalur wisata menuju Gunung ljen,
didapatkan data berupa tabel periodisitas berlarsdaman buah di Desa Kemiren, Tamansuruh, dan Kagapyar.

Tabel 4.2 Periodisitas berbuah tanaman buah dngepajalur wisata

30

Nama spesies

Ket.

Rambutan
Lebak Bulus

Rambutan
Rapiah

Durian

Setiap 3 bulan dapat

Ja Feb M

Kelampok ‘

Jambu Biji ‘ berbuah
. Setiap 3 bulan dapat
Jambu Air ‘ berbuah
VAl AN S ey
Jambu Setiap 3 bulan dapat

berbuah

Kepundung

Wuni

Sentul/Kecapi

Duku

Lansep

Nam-nam

Setiap 3 bulan dapat
berbuah

Mangga Madu

Mangga
Kuweni

Mangga
Gadung

Alpukat

Manggis

Pisang Kidang

Setiap 3 bulan dapat

berbuah
Pisang Sobo Setiapb SrElLJJI:hn dapat
Pisang Setiap 3 bulan dapat

Lempeneng berbuah
Pisang Raja Setiapt)) Srgﬂli]n dapat
Pisang Ambon Setiapb SrElLJJI:hn dapat
Nangka Setlapb SrElLJJI:hn dapat
Srikaya Setiapt)) Srt?ﬂ;n dapat

Dewandaru

Jeruk Bali

Jeruk Keprok

Setiap 3 bulan dapat

berbuah
Jeruk Nipis Setia% Srgﬂle?hn dapat
Anggur Hijau Setiapb SrElLJJI:hn dapat
Anggur Hitam Setiar;):rgﬂ:]n dapat
Kelapa Gading Setiapt)) :rgﬂ;n dapat
Kelapa Hijau Setia% Srgﬂle?hn dapat

Delima

Setiap 3 bulan dapat

Buah Cermai i
. Setiap 3 bulan dapat
L berbuah
Setiap 3 bulan dapat
{u berbuah
Belimbing Setlar;):rgﬂ:]n dapat
Salak Pondo Senapt)) :rgﬂ;n dapat

Genitu

Sawo Manila

Kedondong

Buah Naga




Berdasarkan hasil wawancara langsung kepada méayara
ketiga desa yaitu Desa Kemiren, Tamansuruh, danpkiaganyar
didapatkan data seperti pada Tabel 4.2. Data t#rsdigunakan
sebagai data periodisitas berbuah tanaman buahbgaada di Desa
Kemiren, Tamansuruh, dan Kampunganyar sebagai dasi&
pariwisata. Data tersebut dapat digunakan untuk améah
informasi wisatawan yang ingin mengetahui musimbbah dari
berbagai macam tanaman buah pada ketiga desa uierseb
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan tanamdmnybaung jarang
dijumpai di daerah lain seperti buah kepunduri8ac¢aurea
racemosa), buah wuni Antidesma bunius), buah nam-nam
(Cynometra cauliflora), dan buah jambu darsonoSygygium
malaccense). Buah tersebut perlu dilakukan upaya konservasgy
tepat agar tidak punah. Berdasarkan hasil wawaneamaa sekitar
masih memanfaatkan tanaman tersebut sebagai bahlabudan
akan melestarikannya. Berdasarkan hasil pengamdgnjenis
tanaman buah juga didapatkan dokumentasi berupa(fampiran
6) yang dapat digunakan sebagai data pelengkapk umémunjang
kebutuhan pariwisata.

4.4 Persepsi Masyarakat

Berdasarkan hasil uji validitas kuisioner pertamyaang
diajukan memiliki nilaia <0,05, artinya pertanyaan yang diajukan
valid yaitu uji ini memang cocok digunakan untukngejian
kuisioner (Lampiran 7). Uji reliabilitas kuisionenemiliki nilai o
>0,6, artinya setiap pertanyaan yang diajukan nikmiilai yang
nyata, sehingga pertanyaan tersebut layak diberikepada
responden dan uji reliabilitas ini menyatakan mimkepercayaan
95 % untuk menguji kuisioner yang diberikan. Ujiliabilitas
menyatakan keakuratan data yang didapatkaialle).

Berdasarkan pembagian kuisioner yang dilakukana pad
ketiga desa yaitu Desa Kemiren, Tamansuruh, danpkiaganyar di
sepanjang jalur wisata menuju Gunung ljen didapatikdormasi
mengenai persepsi masyarakat terhadap pekarangaah ryang
dimilikinya (Tabel 4.3) dan persepsi mengenai kengekarangan
yang ditanami tanaman buah di sepanjang jalur aisaenuju
Gunung ljen (Tabel 4.4).
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Pertanyaan yang diberikan kepada responden akan
menunjukkan sikap masyarakat dalam pengelolaan raegan
rumah dan pelestarian tanaman buah. Kondisi pegaramumah
ketiga desa sangat terawat seperti pada Gambar 4.5.

Tabel 4.3 Persepsi masyarakat mengenai pekarangeainr
Pertanyaan Skala Likert Keterangan l
Masyarakat tahu pengertian
Pengetahuan 403 pekarangan rumah dan selglu
pekarangan rumah ' merawat. Contoh: dilakukarj
perawatan setiap hari.
Kondisi pekarangan rumah
sepanjang jalur wisata
Kondisi pekarangan 343 baik/terawat. Contoh: kondis
rumah ' pekarangan bersih, rapi, da|
terdapat tanaman yang
beraneka ragam.
Masyarakat setuju jika
pekarangan rumah memilik
manfaat ekonomi. Contoh:
terdapat beberapa hasil
produksi tanaman yang dapgat
dijual.
Masyarakat sangat setuju
pekarangan rumah memilik
nilai estetika. Contoh: saat
melihat pekarangan yang
bersih, terawat dan terdap3
berbagai jenis tanaman
mampu mengurangi
kepenatan.

5 =

Manfaat ekonomi 3,61

Nilai estetika 4,23

—

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data mexgen
persepsi masyarakat terhadap pekarangan rumah dyanlikinya.
Berdasarkan data hasil analisis pertanyaan kuisifirempiran 8)
diketahui bahwa semua pertanyaan yang diajukandeepEsponden
memiliki nilai >3,41, artinya seluruh responden nbemnkan
penilaian setuju terhadap semua pertanyaan yarjgkdia (Tabel
4.3). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan daspsikesponden
terhadap tanaman di pekarangan rumah adalah tiigggginya
tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat menunjuliehwa
persepsi masyarakat terhadap tanaman di pekarangeh adalah
tinggi. Persepsi masyarakat yang tinggi terhadapetaglaan
tanaman di pekarangan rumah akan mendorong segeardok
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merawat dan melestarikan tanaman yang terdapatekirangan
rumah. Pertanyaan mengenai pengetahuan pakarangaah,r
sebagian besar masyarakat menjawab tahu, hal pait dlihat dari

nilai skala Likert 4,23. Nilai tersebut mencerminkpengetahuan
masyarakat mengenai pekarangan rumah, apabila tpboge

masyarakat tersebut tinggi maka akan mempengarukap s
masyarakat tersebut untuk merawat pekarangan rymalttal ini

dapat tercermin dari pertanyaan mengenai kondisira@gan rumah
yang memiliki nilai skala Likert 3,43.

Berdasarkan hasil penelitian masyarakat setuju il@apab
pekarangan rumah memberikan manfaat estetika/kedmdadan
manfaat ekonomi. Pekarangan yang terawat akan nmixale nilai
kepuasan dan keindahan untuk pemilik rumah maupangolain
(Gambar 4.5). Hasil produksi tanaman pekaranganahujuga
mampu menambah penghasilan pemilik rumabh.

328/01/2012 1235 PM

© BT
Gambar 4.5 (a) Kondisi pekarangan rumah Desa Kemi(b)
Pekarangan rumah Desa Kampunganyar, (c,d) Pekaramngaah
Desa Tamansuruh.
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Persepsi masyarakat yang tinggi mengenai pekarangaah
akan mempengaruhi setiap anggota keluarga untulawaérdan
melestarikan tanaman-tanaman yang terdapat di ge$an rumah
mereka.MenurutPriyono dan Komarudin (1993) pekarangan dalam
daerah pedesaan bermanfaat sebagai penghasil ahkanan,
tambahan pendapatan sehari-hari, penghasil bahargutan,
penghasil kayu bakar dan penghasil bahan dasak Wettajinan.
Berbagai macam sayuran dan buah-buahan vyang térdapa
dipekarangan rumah dengan susunan yang beraneka.rag

B Tanaman obat
B Tanaman pangan
E Tanaman pakan

ternak
® Tanaman Hias

Gambar 4.6 Persentase tanaman yang terdapat dapgka rumah

Berdasarkan hasil kuisioner didapatkan data ptrsenenis
tanaman yang terdapat di pekarangan rumah sepajajlamgvisata
menuju Gunung ljen. Pekarangan rumah di sepanjalog yvisata
memiliki berbagai jenis tanaman yang mereka tanaisalnya,
tanaman obat, tanaman hias, tanaman pangan, damaanpakan
ternak (Gambar 4.6). Persentase yang paling reyaiih tanaman
pakan ternak, yaitu hanya 7%. Hal ini dikarenakasyarakat lebih
memilih mencari pakan ternak di kebun dibanding amamnya di
depan rumah dengan alasan jika menanam tanaman fekak di
depan rumah akan mengurangi keindahan pekarangaahnya.
Sepanjang jalur wisata, masyarakat juga menanasitggmman hias
untuk ditanam di pekarangannya. Berdasarkan hagisidner
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persentase tanaman hias sebesar 13%, masyarakidt seasng
menanam tanaman hias untuk menambah keindahanapgkar
rumah. Persentase tanaman obat di pekarangan @egajglur
wisata sebesar 8%. Terdapat berbagai jenis tanavbabh yang
sengaja ditanam di pekarangan rumahnya misalnyla, sunyit,
sarang semut, kumis kucing, dsb. Selain tanamah robayarakat
juga menanam tanaman pangan misalnya sayuran (boadian,
terong, tomat, ubi jalar, singkong, dsb). Persentasaman pangan
yang terdapat di pekarangan rumah sebesar 72%yagekarangan
rumah masyarakat ketiga desa memiliki kualitas ybaix karena
tedapat berbagai macam jenis tanaman yang ditaissmakin
beragam tanaman yang ditanam di pekarangan rumk seanakin
baik kondisi pekarangan rumah tersebut.

Tabel 4.4 Persepsi masyarakat mengenai tanaman [ldiah

pekarangan
Pertanyaan Skala Likert Keterangan
Tanaman buah penting
Kepentingan tanamari 411 untuk sehari-hari.
buah. : Contoh: sumber
vitamin.

Masyarakat setuju
menanam tanaman
buah untuk alasan
3,45 ekonomi. Contoh:
masyarakat menjual
hasil produksi tanaman
buah.
Masyarakat setuju
untuk terus
melestarikan tanaman
buah. Contoh:
masyarakat akan
menjaga dan merawat
Pelestarian tanaman 411 tanaman buah.
buah ’ Masyarakat akan
menanam kembali
tanaman tersebut
apabila tanaman
tersebut mati atau
ditebang untuk
kepentingan tertentu.

Ditanam untuk alasan
ekonomi
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Pertanyaan Skala Likert Keterangan
Masyarakat cukup
merawat tanaman buah
di pekarangan seperti
3,01 di kebun. Contoh:
tidak ada perawatan
khusus seperti
pemupukan.

Pemeliharaan seperti
kebun

Berdasarkan hasil uji analisis persepsi masyanalegigenai
tanaman buah yang berada di pekarangan rumah (tampi)
diketahui bahwa sebagian besar pertanyaan yangkdiajmemiliki
nilai >3,41, artinya sebagian besar masyarakat ragékan penilaian
setuju terhadap pertanyaan yang diajukan (Tabel. ANamun,
terdapat satu pertanyaan yang memiliki nilai 3,0 rtinya
masyarakat cukup merawat tanaman buah yang dimsigerti
halnya di kebun. Tanaman buah yang terdapat dirpegan rumah
tidak membutuhkan perawatan yang intensif saatntanatersebut
sudah besar. Misalnya tidak dilakukan penyiramatiaehari,
pemberian pupuk, dsb. Tanaman buah tumbuh dengadirisga
tanpa perawatan yang intensif seperti halnya dukeb

Masyarakat setuju dengan pertanyaan yang diajukan
mengenai tanaman buah memiliki nilai penting untoksyarakat,
hal ini dapat diketahui dengan nilai 4,11 , artitgmaman buah
memiliki manfaat penting untuk kehidupan sehari-h&ersepsi
masyarakat yang tinggi akan mempengaruhi sikap anakst itu
sendiri untuk merawat, dan melestarikan tanamah aag berada
di pekarangan rumah. Nilai kepentingan suatu tanamah akan
menunjang konservasi tanaman buah.
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Hasil analisis kuisioner mengenai alasan mena@a@anan
buah untuk menambah nilai ekonomi memiliki nilai45, yang
artinya masyarakat setuju atas pertanyaan yangkeiaj Masyarakat
dari ketiga desa yaitu Kemiren, Tamansuruh, dan g{arganyar
memperoleh penghasilan tambahan dengan menjual-tusdian
yang terdapat di pekarangan rumahnya. Beberapaugekddesa
juga tidak menjual hasil dari produksi tanaman byahg mereka
miliki, mereka lebih memilih untuk membagi kepadduarga besar
dibanding untuk menjualnya. Hal ini dikarenakan ekar memiliki
tanaman buah dengan jumlah terbatas.

Masyarakat dari ketiga desa disepanjang jalurtevisangat
setuju jika tanaman buah yang berada di pekaramgarahnya
dijadikan sebagai daya tarik wisata. Hal ini daphketahui
berdasarkan hasil kuisioner yaitu 100% masyaradad) ynenyatakan
jawaban setuju. Tanaman buah yang terdapat patiga kéesa
tersebut dapat dijadikan suatu atraksi wisata yaegarik karena
ketiga desa tersebut merupakan jalur wisata me@ujoung ljen.
Selain menambah daya tarik untuk wisatawan, tandmoah yang
terdapat di sepanjang jalan menuju Gunung ljen gef@mgai upaya
untuk melakukan konservasi tanaman buah.

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat setujuukunt
melakukan pelestarian tanaman buah yang beradaeldirgngan
rumah. Hal ini dapat diketahui dengan nilai skailkeett 4,11 yang
berarti masyarakat setuju untuk menjaga keberlamjytelestarian
tanaman buah tersebut. Berdasarkan hasil wawamasyarakat
yang membutuhkan kayu untuk acara hajatan akanbaagepohon
tanaman buah yang dimiliki, namun akan menanamrgmbkli
setelah acara tersebut selesai. Hal ini menunjuki@syarakat masih
akan menjaga keberlanjutan dari tanaman buah yeragld di depan
rumahnya.

4.5 Persepsi Wisatawan Mengenai Tanaman Buah

Persepsi wisatawan mengenai tanaman buah di seganja
jalur wisata menuju Gunung ljen dapat digunakanagab acuan
seberapa diminati keberadaan tanaman buah sebagai tdrik
wisata. Berdasarkan hasil kuisioner dapat diketdbahwa 80%
wisatawan menganggap sangat penting dan 20% meya@ng
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penting (Gambar 4.7) jika tanaman buah yang bedadspanjang
jalan menuju gunung ljen dijadikan salah satu deék wisata.

Berdasarkan wawancara, wisatawan sangat terhitatr realewati
jalur tersebut karena daerahnya masih alami, damsasim berbuah
wisatawan dapat membeli berbagai macam buah-buarandijual

di sepanjang jalur wisata dengan harga yang musiaénk langsung
berinteraksi dengan pemilik tanaman buah terseWisatawan
sangat antusias untuk membeli buah-buahan yang dijsepanjang
jalur wisata dengan alasan buah yang disajikan fikerkualitas

yang baik, masak pohon, dan memiliki harga yanatifelebih

murah dibandingkan ditempat lain.

B Sangat penting

E Penting

Gambar 4.7 Persepsi wisatawan terhadap pentingmganan buah
sebagai daya tarik wisata

Berdasarkan hasil kuisioner mengenai kepuasamsalétat
berbagai macam tanaman buah di sepanjang jalutavisenuju
Gunung ljen secara deskriptif dapat disimpulkanat@&an sangat
puas dan senang saat melihat buah-buahan yang dzemmacam
jenis dan berbuah lebat. Wisatawan sangat terliblingga sangat
membantu untuk mengatasi jenuh rutinitas yang dipiacsaat
berlibur di daerah tersebut, sedangkan pertanyaargemai kondisi
pekarangan rumah yang terdapat di sepanjang jasatay sebagian
besar wisatawan menjawab keadaan pekarangan ruangrdimiliki
masyarakat desa cukup terawat, bersih, dan rapiumaperiu
dilakukan peningkatan kualitas pekarangan rumatalma bekerja
sama dengan tokoh masyarakat yang berada padahdaesabut
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untuk melakukan bimbingan maupun penyuluhan unttdaywatan
tanaman pekarangan rumah.

Pertanyaan mengenai perlunya pelestarian tanamah bu
yang terdapat di pekarangan rumah seluruh wisatawamawab
setuju, karena salah satu potensi yang terdapdaetiah tersebut
adalah masih banyak ditemukan buah-buahan yangakatgninati
wisatawan. Wisatawan yang melewati jalur wisatkagang sengaja
mendatangi ketiga desa tersebut yaitu Desa Kemiramansuruh,
dan Kampunganyar untuk membeli buah-buahan lokad yardapat
di daerah tersebut. Selain menikmati buah-buahaatawan juga
melihat dan belajar kesenian daerah misalnya bamrgklung, dan
belajar untuk pembuatan songket yang terdapat &aD&emiren.
Selain itu, di sepanjang jalan menuju Gunung Ignddpat tempat-
tempat wisata lainnya yang dapat dikunjungi misalpgmandian,
wisata kebun yaitu saat musim berbuah masyarakeit aaerasakan
rasa buah durian merah dan pisang kidang, sehoh@g@h tersebut
masih sangat diminati untuk sekedar melewati batdenkunjung
untuk berwisata.

Berdasarkan hasil wawancara kepada wisatawan gaitg
wisatawan dari Denmark yang berkunjung ke daeraisebet
menyatakan sangat senang berkunjung dan dapatakanabuah-
buahan lokal yang terdapat di Desa Kemiren. Wisatawsing
tersebut juga bercerita berkunjung ke Desa Kemm&rupakan
pengalaman pertama kali dan merasa sangat berurdapgt
merasakan berbagai buah-buahan khas Indonesia.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 43 jenigrtean
buah yang tergolong kedalam 18 suku, selain itapmitkan data
mengenai kegunaan tanaman buah berdasarkan Midan ICS.
Berdasarkan hasil didapatkan tanaman buah dendan WVs
tertinggi dengan nilai 8 yaitu kelapa hijaDotos nucifera var. hijau)
dan kelapa gadingCpcos nucifera var. eburnea). Spesies tersebut
memiliki nilai UVs tinggi dikarenakan memiliki baal manfaat
bagi masyarakat, sedangkan tanaman buah yang kienilidi ICS
tertinggi yaituCocos nucifera var. hijau dengan nilai 7Ailai UVs
mencerminkan tingginya pemanfaatan berdasarkanamagang
digunakan, sedangkan nilai ICS menyatakan kepeaartinguatu
tanaman untuk menopang kehidupan masyarakat pdim ldesa
yaitu Desa Kemiren, Tamansuruh, dan Desa Kampurgany
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa psrsemsyarakat
terhadap pekarangan rumah dan persepsi masyarakaadap
tanaman buah adalah tinggi. Hal ini ditunjukkan géantingginya
nilai kuisioner yaitu >3,41. Tingginya nilai skald ikert
mencerminkan tingkat pengetahuan dan sikap masatakhadap
pekarangan rumah dan tanaman buah adalah tinggggihiya
persepsi masyarakat ini berdampak positif terhadagaha
pengelolaan tanaman buah yang akan memberikan #apqsatif
untuk usaha konservasi tanaman buah di sepanjdag Jasata
menuju Gunung ljen. Berdasarkan hasil wawancara wastruktur
kepada wisatawan juga memperoleh tanggapan yangf poguk
menjadikan tanaman buah sebagai daya tarik wisata tdtap
menjaga keberlanjutan tanaman buah yang terdappéldirangan
rumah sepanjang jalur wisata. Berdasarkan wawankeargsung
kepada masyarakat mengenai musim berbuah jugaatidapsuatu
data berupa tabel periodisitas berbuah yang nantiapat dijadikan
sumber informasi untuk wisatawan untuk keperluampsata.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk menggali poteresaD
Kemiren, Tamansuruh, dan Kampunganyar adalah diganl
penelitian lebih lanjut mengenai studi diversitasaman buah agar
diketahui indeks tanaman yang dominan, penelitianganai tempat
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tumbuh yang baik, serta jarak tanam yang baik utdanlman buah
yang terdapat di pekarangan rumah sehingga dapatpenbaiki
kualitas tanaman yang nantinya menambah hasil gsodanaman
yang akan mempengaruhi daya tarik wisata. Sertaralkan
pemerintah daerah memberikan himbauan dan kontribogik
mengadakan penyuluhan kepada masyarakat setempajemnae
pentingnya memperbaiki kualitas pekarangan rumah Deisa
Kemiren, Tamansuruh, dan Kampunganyar sebagai &ngk
konservasi tanaman buah-buahan untuk daya tarétavis
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Lampiran 1

Kuisioner Mengenai Pekarangan Rumah
Nama

Umur

Jenis kelamin

Pekerjaan

1

Apakah anda mengetahui tentang pekarangan rumah?
a. Tidak Tahu

b. Kurang Tahu
c. Cukup

d. Tahu

e. Sangat Tahu

. Bagaimanakah kondisi pekarangan rumah yang and&d il

a. Baik

b. Kurang Baik
c. Cukup

d. Terawat

e. Sangat Baik

Tanaman apa yang paling banyak anda tanam?

a. Tanaman Pangan

b. Tanaman Hias

c. Tanaman Obat

d. Tanaman Pakan Ternak

e. Lain-lain (sebutkan)............c.iiiiii e,
Apakah anda setuju apabila pekarangan rumah dagaberikan
manfaat ekonomi?

a. Tidak Setuju
b. Kurang Setuju
c. Cukup

d. Setuju

e. Sangat Setuju

Apakah anda setuju apabila pekarangan rumah dagaberikan
manfaat estetika (keindahan)?

a. Tidak Setuju

b. Kurang Setuju
c. Cukup

d. Setuju
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e. Sangat Setuju
Lampiran 2
Persepsi Terhadap Tanaman Buah di Pekarangan Rumah
Nama :
Umur :
Jenis kelamin :
Pekerjaan :

1. Apakah anda setuju jika tanaman buah mempurilgai n

penting bagi anda?
a. Sangat tidak setuju  d. Setuju

b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Cukup
2. Apakah anda setuju jika tanaman buah ditanaokualasan
ekonomi?
a. Sangat tidak setuju  d. Setuju
b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Cukup

3. Apakah anda setuju jika tanaman buah di pekarangmah
harus dilestarikan?
a. Sangat tidak setuju  d. Setuju
b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Cukup
4. Apakah anda setuju jika tanaman buah di pekarangmah
harus dipelihara seperti yang ada di kebun?
a. Sangat tidak setuju  d. Setuju
b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Cukup
5. Apakah anda setuju jika penanaman buah ada faboya

dengan upaya untuk menjadikan daya tarik wisatayesug
mengunjungi Desa Kemiren, Tamansuruh

Kampunganyar?

a. Sangat tidak setuju  d. Setuju

b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Cukup
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Lampiran 3

Persepsi Wisatawan Terhadap Tanaman Buah di Pekarayan
Rumah.

Nama

Umur

Jenis kelamin

Pekerjaan

1.

Menurut anda pentingkah tanaman buah pekarangaahruin
sepanjang jalan menuju ijen (khususnya Desa kemiren
Tamansuruh, dan Kampunganyar) untuk daya tarik t/?sa

a. Tidak Penting

b. Kurang Penting

c. Cukup

d. Penting

e. Sangat Penting

. Apakah anda merasa senang atau memiliki kepuassentri

saat melihat berbagai macam tanaman buah di segajgian
MENUjU I[€N2MENGAPAT. ... .cciiiiieeei it eeee et e e e aaaaaeaas
Berdasarkan kegiatan wisata anda, apakah andau spkaj
tanaman buah di sepanjang jalan menuju wisata fgap
dilestarikan?MeNgapa?. ........cceriuiieins e ieiaeie e aeaieiaeans
Menurut anda, bagaimanakah kondisi pekarangan rumah
masyarakat sepanjang jalur menuju ijen?
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Lampiran 4. Data Tanaman Buah Desa Kemiren, Tamansguh,

dan Kampunganyar.

No. Nama Lokal Nama ilmiah Familia
1 Rambutan Lebak Nephelium lappaceum L. Sapindaceae
Bulus var. lebak bulus
2 Rambutan Rapiah ez IappgoaJm = Sapindaceae
var. rapiah
3 Durian Durio zibethinus Murray Bombacaceae
4 Jambu Biji Psidium guajava L. Myrtaceae
5 Jambu Air S a}&qlueum (Eupt) Myrtaceae
ston
6 Jambu Darsono AU mE ez (L Myrtaceae
Merr.& Perry
Syzygium samarangense
7 Jambu kelampok (Blume) Merr.& Perry Myrtaceae
8 Kepundung Al 6 rzcrzgmsi QALY Euphorbiaceae
9 Wuni Antidesma bunius L. Euphorbiaceae
10 Sentul/Kecapi AR SLOLBRRISUG Meliaceae
F.) Merr.
11 Duku Lansium domesticum Correa Meliaceae
12 Lansep Lansium domesticum Correa Meliaceae
13 Nam-nam Cynometra cauliflora L. Leguminosae
14 Mangga Madu TG M Anacardiaceae
madu
15 Mangga Kuweni Mangifera odorata Griffith Anacardiaceae
16 Mangga Gadung RN A Vdica iR e Anacardiaceae
gadung
17 Alpukat Persea Americana Miller Lauraceae
18 Manggis Garcinia mangostana L. Guttiferae
19 Pisang Kidang T pargdlsaca HEES: Musaceae
kidang
20 Pisang Sobo S pargdlsaca var. Musaceae
sapientum
21 Pisang Lempeneng LAl plaradlsaca L Musaceae
empeneng
22 Pisang Raja Musa paradisiaca L. var.raja Musaceae
23 Pisang Ambon (AU R EIE L, VD Musaceae
ambon
24 Nangka Vb Iy | 5 Moraceae
Lamk
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No. Nama Lokal Nama ilmiah Familia
25 Srikaya Annona squamosa L. Annonaceae
26 Dewandaru Eugenia uniflora L. Myrtaceae
27 Jeruk Bali Citrus maxima (Burm.) Rutaceae
Merr.
28 Jeruk Keprok Citrus reticulate Blanco R
29 Jeruk Nipis Citru; ?;ﬁgifrc;l isavéicr:]glr(iastm. Rutaceae
30 Anggur Hijau Vitisvinifera L. var. hijau Vitaceae
31 Anggur Hitam Vitisvinifera L. var. hitam Vitaceae
32 Kelapa Gading Cocos nucifera var. eburnea Arecaceae
33 Kelapa Hijau Cocos nucifera var. hijau Arecaceae
34 Delima Punica granatum L. Punicaceae
35 Buah Cermai Phyllanthus acidus L. Euphorbiaceae
36 Sirsak Annona muricata L. Annonaceae
37 Pepaya Carica papaya L. Caricaceae
38 Belimbing Averrhoa carambola L. Oxalidaceae
39 Salak Pondo S A a4 Arecaceae
Voss
40 Genitu Chrysophyllum cainito L. Sapotaceae
41 Sawo Manila Achras zapota L. Sapotaceae
42 Kedondong Spondias dulcis Forst. Anacardiaceae
43 Buah Naga fISOSTELS Undigls Cactaceae

(Haw.)Britt.Et R
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Lampiran 5. Hasil perhitungan analisis ICS

Nama Lokal Nama limiah Kepentingan 'II'(C):th
Rambutan Lebak Bulus Sz [l aze L ioRgQan
L. var. lebak bulus
Bahan bangunan 50
Kayu bakar
Makanan
Rambutan Rapiah Nt LN Iappgowm Bahan bangunan 50
L. var. rapiah
Kayu bakar
Makanan
Durian Durll\(jlzbethmus Bahan bangunan 53
urray.
Kayu bakar
1 ) Makanan
Jambu Biji Psidiumguajava L. : 30
Obat diare
Jambu Air P ARy Makanan 32
(Burm.f.) Alston
Makanan
Kepundung Baccaurefﬁ racemosa 38
Muell. Arg Bahan bangunan
Wuni Antidesma bunius L. Makanan 4
i i Makanan
Sentul/Kecapi Son et LD S 30
(Burm. F.) Merr. Bahan bangunan
; i Makanan
Duku Lansium domesticum 14
Correa Bahan bangunan
Lansium domesticum Makanan
Lansep 14
Correa Bahan bangunan
i Makanan
Nam-nam Cynometra cauliflora 16
L. Kayu bakar
i indi Makanan
Mangga Madu Mangifera mcéllca L. 26
var. madu Kayu bakar
Marngif dorat Makanan
. angifera odorata
Mangga Kuweni gGriffith Kayu bakar 26
i indi Makanan
Mangga gadung Mangifera indica L. 26
var. gadung Kayu bakar
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Total

Nama Lokal Nama limiah Kepentingan ICS
i Makanan
Alpukat Persea Amerlcana 38
Miller Bahan bangunan
Manggis Gl rl’_nangostana Makanan 16
Pisang Kidang il para_dlsaca L Makanan 16
var. kidang
= Makanan
. Musa paradisiaca L.
Pisang Sobo var. sapientum Pembungkus 62
makanan
Pisang Lempeneng iz e dleleie L Makanan 56
var. lempeneng Pembungkus
makanan
Makanan
Pisang Raja Musa paradls_aaca L. Pembungkus 60
var. raja makanan
Ritual
» . Makanan
. Musa paradisiaca L.
makanan
Makanan
Artocarpus
Nangka heterophyllus Lamk Bahan bangunan 62
Kayu bakar
Srikaya Annona squamosa L. Makanan 24
Dewandaru Eugenia uniflora L. Makanan 24
Jeruk Bali S P Makanan 32
(Burm.) Merr
Jeruk Keprok Cltruglretlculate Makanan 32
anco
Citrus aurantifolia
Jeruk Nipis (Christm. & Panzer) Makanan 32
Swingle
Anggur Hijau \ﬁtlswnrllfqa Gl Makanan 16
jjau
L Makanan
Anggur Hitam \ﬁtlswnl.fera L. var. 16
hitam
Kelapa Gading Cocos nucifera var. Makanan 42
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eburnea

Obat

Bahan bangunan

Ritual
Makanan
i Obat
Kelapa Hijau Gy r;]q_clfera var. 74
jau Bahan bangunan
Ritual
) L Makanan
Delima Punica granatum L. 36
Obat
Buah Cermai Phyllanthus acidus L. Makanan 16
Syzygi Makanan
Jambu Darsono &I IOOEgEE 20
(L) Merr.& Perry Bahan bangunan
Syzygium
Jambu Kelampok samarangense Makanan 32
(Blume) Merr.& Perry
Makanan
Sirsak Annona muricata L. Obat kista 54
Herbisida
5 2 ; Makanan -
epaya arica papaya L.
pay Eaicd Obat kulit
Belimbing AverrhoaLcaranbola Makanan 24
Salak Pondo 1S Makanan 24
(Gaertner.) Voss
ini Makanan
Genitu Chrysophyllum cainito 14
L Bahan bangunan
Sawo Manila Achras zapota L. Makanan 24
Kedondong Spondias dulcis Forst. Makanan 32
Buah Naga B Makanan 32

(Haw.)Britt.Et R
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Lampiran 6. Jenis tanaman buah beserta gambar peniéln

No. Nama Lokal Gambar Tanaman
Rambutan Lebak Bulus
1 Nephelium lappaceum

L. var lebak bulus
(doc.pribadi)
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Rambutan Rapiah

Nephelium lappaceum
L. var. rapiah
(doc.pribadi)

Durian
Durio zibethinus
Murray.
(doc.pribadi)

16/02/2012
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Jambu Biji

Psidium guajava L.

(doc.pribadi)

31/01/2012 12.08 PM

Jambu Air
Syzigium aqueum
(Burm.f.) Alston

(doc.pribadi)

L
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Jambu Darsono
Syzygium malaccense
(L) Merr.& Perry
(Anonin, 2012)

Jambu kelampok
Syzygium
samarangense (Blume)
Merr.& Perry
(Anonin?, 2012)
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Kepundung
Baccaurea racemosa
Muell.Arg
(doc.pribadi)

Wuni
Antidesma bunius L.
(doc.pribadi)

13/02/2012 10:12 AM
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10

Sentul/Kecapi
Sandoricum koetjape
(Burm.F.) Merr.
(doc.pribadi)

11

Duku
Lansium domesticum
Correa
(doc.pribadi)
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Lansep
Lansium domesticum

12
Correa
(doc.pribadi)
Nam-nam
13 Cynometra cauliflora
L

(Miezanz, 2012)
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14

Mangga Madu
Mangifera indica L.
var. madu
(doc.pribadi)

15

Mangga Kuweni
Magnifera odorata
Griffith
(Anonin®, 2012).
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18

Manggis

Garcinia mangostana

L.
(doc.pribadi)

@
2
&
©
Rl
AN

19

Pisang Kidang
Musa paradisiaca L.
var. kidang
(doc.pribadi)
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Pisang Sobo
Musa paradisiaca L.

o' var. sapientum
(doc.pribadi)
Pisang Lempeneng
21 Musa paradisiaca L.

var. lempeneng
(doc.pribadi)
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22

Pisang Raja
Musa paradisiaca L.
var. raja
(doc.pribadi)

23

Pisang Ambon
Musa paradisiaca L.
var. ambon
(doc.pribadi)
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Nangka
Artocarpus

24 heterophyllus Lamk
(Anonim, 2012)
Srikaya
25 Annona squamosa L.
(doc.pribadi)
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26

Dewandaru
Eugenia uniflora L.
(Health, 2012)

27

Jeruk Bali

Citrus maxima (Burm.)

Merr
(doc.pribadi)

b 15/"9-2/320'12 08:36 AM .4
7 ;
i
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Jeruk Keprok
Citrusreticulate

2 Blanco
(doc.pribadi)
Jeruk Nipis
Citrus aurantifolia
29 (Christm. & Panzer)

Swingle
(doc.pribadi)




30

Anggur Hijau
Vitisvinifera L. var.
hijau
(doc.pribadi)

31

Anggur Hitam
Vitisvinifera L. var.
hitam
(doc.pribadi)
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32

Kelapa Gading
Cocos nucifera L. var.
eburnea
(doc.pribadi)

33

Kelapa Hijau
Cocos nucifera L. var.
hijau
(doc.pribadi)
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Delima
Punica granatum L.
(doc.pribadi)

Buah Cermai
Phyllanthus acidus L.
(doc.pribadi)

-5-'

o

16/02/2012 07:26 AM
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Sirsak
Annona muricata L.

(doc.pribadi)

Pepaya
Carica papaya L.
(doc.pribadi)

36

37
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Belimbing

38 | Averrhoacarambola L.
(doc.pribadi)
Salak Pondo

39 Salacca zalacca

(Gaerner.) Voss

(Mitraindonesia, 2012),
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Genitu

Chrysophyllum cainito
40 L
(doc.pribadi)
Sawo Manila
41 Achras zapota L.

(AnoninT, 2012)
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Kedondong

42 Spondias dulcis Forst.
(Anonin?®, 2012)
-
8
§
@
%
@
Buah Naga
43 Hylocereus undatus
(Haw.) Britt.Et R
(doc.pribadi)
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Lampiran 7. Hasil analisis validitas dan Reliabilitas kuisioner

Tabel 1. Hasil analisis uji validitas kuisioner rgenai tanaman buah
di pekarangan rumah

Korelasi antara Nilai korelasi Probabilitas Korelasi Kesimpulan
(Person [Sig. (2-tailed)]
correlation)
Pertanyaan 1 0,686 0,014 Valid
Pertanyaan 2 0,824 0,001 Valid
Pertanyaan 3 0,620 0,031 Valid
Pertanyaan 4 0,606 0,037 Valid

Tabel 2. Hasil analisis uji validitas kuisioner rgenai pengetahuan
tentang pekarangan rumah

Korelasi antara Nilai korelasi Probabilitas Kesimpulan
(Person Korelasi
correlation) [Sig. (2-tailed)]
Pertanyaan 1 0,720 0,008 Valid
Pertanyaan 2 0,768 0,004 Valid
Pertanyaan 3 0,573 0,05 Valid
Pertanyaan 4 0,720 0,008 Valid
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Tabel 3. Nilai koefesien reabilitas setiap mateisioner

Materi kuisioner

Nilai koefesien reliabilitas

Persepsi masyarakat mengenai 0,756
tanaman buah di pekarangan

rumah

Persepsi masyarakat mengenai 0,770

pengetahuan tentang pekaranga
rumah

=)
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Lampiran 8.Hasil Analisis Kuisioner dengan Skala Lkert

Tabel 1. Persepsi Masyarakat mengenai Pekarangahru

Skor IML
No | pertanyaan| 1 2 3 4 5 Skor Nilai | Interpretasi
STS| TS| CKP| S| S§

1. Pengetahua
pekarangan 0 1 0 55| 4 242 4.03 Setuju
rumah

2. Kondisi
pekarangan 0 16 7 321 0 206| 3.43 Setuju
rumah

o i 2 | 4| 15| 33| 2| 217 361  Setuu
ekonomi

4 Nilai Sangat
estetika 0 0 0 46| 0| 254| 4.23 setuju

Tabel 2.Perse

si masyarakat mengenai tanaman bpakaitangan

Skor
Wy pertanyaan 1 2 3 4 JS'\I:I(I)", Nilai | Interpretasi
STS| TS| CKP| S| S9

1. Memiliki
nilai 1 0 2 45| 12| 247 4.11 Setuju
kepentingan

2. Ditanam
untuk 0 12 12 33 3 207 3.45 Setuju
ekonomi

3. Pelestarian
tanaman 0 0 0 53 7 247 411 Setuju
buah

4, Pemeliharaan
seperti di 1 24 9 25| 1 181| 3.01 Cukup
kebun
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